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ABSTRAK 
Kota Sintang memiliki Imam Katolik yang sedikit, serta minimnya tempat tinggal bagi 

calon Imam Katolik. Karenanya direncanakan pembangunan Rumah Susun 3 Lantai Seminari 
Santa Yohanes Maria Vianney, Keuskupan Sintang di Jalan Teluk Menyurai agar mampu 
membentuk SDM yang berkualitas di Kota Sintang khususnya di Seminari, serta sebagai sarana 
pembelajaran bagi calon Imam Katolik. Manajemen Konstruksi adalah suatu proses pengolahan 
proyek yang meliputi perencanaan, dan pengorganisasian tujuan yang ingin dicapai. Untuk 
memenuhi syarat Tugas Akhir Diploma 4 di Politeknik Negeri Pontianak, kami mengambil konsep 
Manajemen Konstruksi sebagai Tugas Akhir. Pekerjaan Tugas akhir kami meliputi Manajemen 
Biaya berupa Rencana Anggaran Biaya (RAB), Manajemen Waktu berupa Kurva-S dan Critical 
Path Method (CPM), Manajemen Sumber Daya Manusia (SDM) berupa Tabel Rekap Jumlah 
Pekerja, Manajemen Mutu berupa Tabel Spesifikasi dan Rencana Kerja dan Syarat-syarat (RKS), 
dan Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) berupa Tabel K3. Dalam 
perencanaan ini, kami menggunakan metode SNI sebagai acuan untuk menghitung RAB dengan 
hasil akhir Rp. 7.791.782.000,00, menghitung waktu pekerjaan dengan jumlah hari yaitu 120 hari 
kalender, menghitung SDM yaitu peritem pekerjaan/hari, mengetahui spesifikasi mutu struktur 
bangunan, dan mengetahui tingkat resiko bahaya pada proyek serta cara penanggulangannya.  
  
Kata Kunci : Hasil Akhir, Kota Sintang, dan Manajemen Konstruksi 
 

 ABSTRACT 
Sintang Region has few Catholic priests and does not have sufficient accomodation for 

the Catholic priesthood candidates. Therefore, a plan for a three floored Flat House of Santa 
Yohannes Maria Vianney Seminary of  Sintang Diocese in Teluk Menyurai road, was proposed. It 
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is expected that the seminary which may be built based on the plan, will be able to produce high 
quality Human Resources in Sintang Region expecially for the priesthood candidates and also to 
provide accomodation for them. Construction Management is a project processing process that 
includes planning, and organizing for purpose to be achived. To fulfill the requirements of Final 
Diploma 4 at State Polytechnic of Pontianak, we took the concept of Construction Management as 
a Final Project.Our Final Project includes Cost Management to find out the details of project 
costs in the form of a Budget Plan (RAB), Time Management to determine project duration in the 
form of S-curve and Critical Path Method (CPM), Human Resource Management to find out the 
needs of power workers in the form of a Tabel of The Needs of Power Workers, Quality 
Management to find out the specifications and provisions in the project structure that compile the 
specification table and Work Plan and Requirements (RKS),andOccupational Safety and Health 
(SMK3)Management to find the dangers and risks that may occur at the project in the form table 
of K3. In our plan, the SNI was applied to determine RAB and the result was Rp 7,791,782,000 
and the build time needed was 120 days. The Human Resource per work item per day was also 
determined. This study also figured out the quality of the building structure, the risks and how to 
overcome and prevent the risks. 
  
Keywords : Construction Management, Cost Management, Time, Human Resource, Quality, and 
Occupational Safety and Health, Sintang City. 

 

PENDAHULUAN  
Bangunan Rumah Susun Seminari 

Menengah Santa Yohanes Maria 
Vianney Keuskupan Sintang merupakan 
asrama untuk anak laki-laki Katolik 
pada jenjang SMA dimana selama 3 
tahun menempuh Pendidikan Menengah 
Seminari Santa Yohanes Maria Vianney 
ini mempersiapkan benih-benih 
panggilan pada orang muda Katolik 
untuk menjadi calon Imam Katolik.  

Asrama lama yang dimiliki oleh 
Seminari hanya mampu menampung 
sekitar 120 siswa sedangkan setiap 
tahunnya jumlah siswa Seminari 
semakin bertambah, serta bangunan 
asrama lama yang terbilang tidak layak 
huni, ini menjadi alasan kenapa rusun 
Seminari didirikan. Rumah Susun 3 
Lantai Seminari Santa Yohanes Maria 
Vianney Keuskupan Sintang di Jalan 
Teluk Menyurai, Kelurahan Tanjung 
Puri, Kecamatan Sintang, Kabupaten 
Sintang, Kalimantant Barat, memiliki 
luasan bangunan 55,25 m x 19,75 m. 

Perencanaan anggaran biaya proyek 
harus direncanakan dan disusun dengan 
baik berdasarkan estimasi yang mapan 
sehingga menghasilkan nilai perkiraan 
biaya yang tepat dan efisien. 

Manajemen waktu adalah salah satu 
skala prioritas untuk meningkatkan 

akurasi pelaksanaan proyek konstruksi 
agar lebih efektif serta efisien. 
Peningkatan mutu yang dilakukan oleh 
pihak konstruksi membutuhkan kualitas 
suatu pelaksanaan konstruksi. Upaya 
yang dilakukan saat pelaksanaan agar 
memenuhi standar mutu.  

SMK3 dapat meminimalisir dan 
menghindarkan pekerja dari resiko 
kerugian moral ataupun material, 
kehilangan jam kerja, ataupun 
keselamatan manusia dan lingkungan 
sekitarnya untuk menunjang 
peningkatan kinerja agar lebih efektif 
dan efisien dalam pembangunan suatu 
konstruksi (Pangkey, 2012).  

Dewi (2019) mengatakan bahwa 
salah satu faktor yang mendukung 
keberhasilan suatu proyek konstruksi 
adalah terjaminnya berbagai sumber 
daya penunjang misalnya sumber daya 
manusia atau SDM (tenaga kerja).  

 

TINJAUAN PUSTAKA 
 

RUMAH SUSUN 
Berdasarkan UU mengenai rumah 

susun, maka rumah susun didefinisikan 
sebagai suatu bangunan yang bertingkat, 
dibangun dalam suatu lingkungan 
dimana bangunan ini terbagi menjadi 
bagian-bagian yang dibangun 
berdasarkan fungsi tertentu atau 
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fungsional, baik arah horizontal maupun 
vertikal. 

 
 

MANAJEMEN KONSTRUKSI 
Manajemen konstruksi didefinisikan 

sebagai suatu bentuk/cara dalam proses 
pembangunan industri konstruksi 
dimana tahapan perancangan, 
perencanaan, dan pelaksanaan 
diperlakukan sebagai suatu 
keterpaduan/kesatuan sistem 
membangun (Donald, 1987). 
 

RENCANA ANGGARAN BIAYA 
Menurut Purnamawati (2006) 

Rencana Anggaran Biaya atau yang 
biasa disebut RAB, yaitu rencana 
anggaran biaya yang dikeluarkan 
pada suatu proyek yang didasarkan 
pada gambar kerja. 

 

TIME SCHEDULE 
Bachtiar (2001) mengatakan bahwa 

jadwal pelaksanaan (Time Schedule) 
yaitu suatu alat untuk mengendalikan 
prestasi pelaksanaan proyek secara 
menyeluruh yang bertujuan agar 
pelaksanaan proyek dapat berjalan 
dengan lancar. Dalam suatu proyek 
konstruksi time schedule dapat dibuat 
dalam bentuk Kurva S dan Critichal 
Path Method (CPM). 

 

MANAJEMEN BIAYA PROYEK 
Ramadhan (2012) mengatakan 

bahwa dalam proses manajemen biaya 
proyek ada beberapa hal yang harus 
dilakukan yaitu estimasi biaya (Cost 
Estimating), penganggaran biaya (Cost 
Budgeting), dan pengendalian biaya 
(Cost Control). 

 

MANAJEMEN WAKTU 
PROYEK 

Sufa’atin (2014) menjelaskan bahwa 
proses yang dapat dilakukan dalam 
manajemen waktu proyek adalah 
sebagai berikut mendefinisikan aktifitas, 
mengurutkan aktifitas, mengestimasi 

sumber daya untuk mengerjakan 
aktifitas, mengestimasi durasi aktifitas, 
membuat jadwal proyek, dan 
mengendalikan jadwal proyek. 
 

MANAJEMEN MUTU PROYEK 
 Berdasarkan SNI 2847:2013 tentang 
Persyaratan Beton Struktural Untuk 
Bangunan Gedung, dan SNI 07-
2052:2002 tentang Baja Tulangan 
Beton. Proses manajemen mutu dalam 
proyek terbagi menjadi 3 bagian. Bagian 
pertama adalah perencanaan mutu sesuai 
standar mutu. Bagian ke dua adalah 
pelaksanaan penjaminan mutu dimana 
pada bagian ini berhubungan dengan 
pelaksanaan rencana mutu serta kegiatan 
sistematik. Adapun bagian ke tiga 
adalah pelaksanaan pengawasan mutu 
yang meliputi pemantauan hasil-hasil 
detail suatu proyek, penentuan 
penyimpangan proyek terhadap standar 
dan pengidentifikasian suatu tindakan 
dalam upaya menghilangkan penyebab 
kinerja yang tidak memuaskan.  
 

MANAJEMEN SMK3 PROYEK 
Penelitian yang dilakukan Khurnia 

(2012) menunjukkan bahwa agar 
rencana program K3 terlaksana, harus 
ada langkah-langkah dalam yang 
diambil selama pengerjaan misalnya 
penggunaan Alat Pelindung Diri (APD). 

 

MANAJEMEN SUMBER DAYA 
MANUSIA PROYEK 
 Menurut Aji Komarudin, 
Muhammad Ismail dan Wa Ode Zusnita 
Muizu (2018) beberapa proses 
manajemen sumber daya manusia dalam 
proyek meliputi :  

1. Human Resource Planning yaitu 
perencanaan kebutuhan dan 
pemanfaatan SDM bagi tempat 
kerja.  

2. Personnel Procurement adalah 
upaya menemukan SDM dimana 
di dalamnya terdapat proses 
seleksi, rekruitmen, penempatan 
dan kontrak tenaga kerja.  
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3. Personnel Developmen adalah 
pengembangan SDM yang 
mencakup program orientasi 
tenaga kerja, pendidikan dan 
pelatihan. 

4. Personnel Maintenance 
berhubungan dengan 
pemeliharaan SDM, yang meliputi 
pemberian insentif dan 
penghargaan, jaminan kesehatan 
dan keselamatan tenaga kerja. 

5. Personnel Utilization adalah 
pemanfatan dan optimalisasi SDM 
yang meliputi promosi, dan 
transfer. 

 

METODOLOGI  
Proyek pembangunan rumah susun 

3 lantai Seminari Santa Yohanes Maria 
Vianney Keuskupan Sintang berlokasi di 
Jalan Teluk Menyurai, Kelurahan 
Tanjung Puri, Kecamatan Sintang, 
Kabupaten Sintang, Kalimantan Barat. 
Metode yang digunakan dalam 
pengumpulan data yaitu, wawancara, 
studi pustaka, kunjungan kantor instansi, 
dan penelusuran internet. 

 

HASIL DAN ANALISIS  
Berdasarkan hasil analisis 

perencanaan yang kami bahas hanya 
meliputi struktur bangunannya saja yaitu 
Pondasi, Balok Sloof, Balok, Kolom, 
Pelat Lantai, Tangga, dan Struktur Atap. 
 

PERENCANAAN ANGGARAN 
BIAYA 

Dalam merencanakan anggaran 
biaya memiliki tahapan sebagai berikut : 

1. Merencanakan Sub Item 
Pekerjaan 

2. Merencanakan Volume 
Pekerjaan 

3. Merencanakan Analisa Harga 
Satuan Pekerjaan (AHSP) 

4. Merencanakan Rencana 
Anggaran Biaya (RAB) 

5. Membuat Rekapitulasi RAB 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 

Tabel  1. Rencana Anggaran Biaya 

 
Sumber: Data Pribadi  
Berikut hasil dari perencanaan 
perhitungan rincian biaya yang 
akan diperlukan sebesa  
Rp 7.791.782.000,00 , terbilang 
: Tujuh Miliar Tujuh Ratus 
Sembilan Puluh Satu Juta Tujuh 
Ratus Delapan Puluh Dua Ribu 
Rupiah (harga sudah termasuk 
ppn 10%). 
 

PERENCANAAN WAKTU 
PELAKSANAAN 

Dalam merencanakan waktu 
pelaksanaan memiliki tahapan sebagai 
berikut : 

1. Merencanakan Analisa Durasi 
Dan Kebutuhan Tenaga Kerja 

2. Merencanakan Bobot Pekerjaan 
3. Merencanakan Time Scehedule 

(Barchart dan Kurva S) 
4. Merencanakan Critical Path 

Method (CPM) 
Tabel 2. Barchart dan Kurva S 

 

Sumber: Data Pribadi 
Berikut hasil perencanaan Time 
Schedule (Barchart dan Kurva S) waktu 
yang dibutuhkan 16 minggu / 120 hari 
kalender.  
       Gambar 1. Critical Path Method (CPM) 

 

Pekerjaan : Pembangunan Rumah Susun

NO ITEM PEKERJAAN Volume Kode Analisa Satuan Harga Satuan Jumlah
a b c d e f g
I PEKERJAAN PENDAHULUAN 

 - Pembersihan Lokasi 1407.19 A.2.2.1.9 m² 12,075.00Rp               16,991,819.25Rp                       
 - Pengukuran dan Pemasangan Bouwplank 158 A.2.2.1.4 m² 115,748.65Rp             18,288,286.70Rp                       
 - Pembuatan Pagar Sementara, tinggi 2m dengan space kosong 6 m 160 A.2.2.1.2 m² 603,911.00Rp             96,625,760.00Rp                       

RENCANA ANGGARAN BIAYA

Lokasi : Kota Sintang

JUMLAH 131,905,865.95Rp                     

Tahun : 2020
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PERENCANAAN SUMBER 
DAYA MANUSIA (SDM)  

Dalam merencanakan analisa 
kebutuhan tenaga kerja atau SDM 
dilakukanlah perhitungan dengan 
rumus berdasarkan AHSP SNI untuk 
mendapatkan berapa kebutuhan 
tenaga kerja pada pembangunan 
rusun. 

Tabel.3 Kebutuhan Tenaga Kerja 

 
Sumber: Data Pribadi 
Untuk hasil dari kebutuhan SDM yang 
diperlukan disini penulis membuat atau 
merencanakan per item pekerjaan.  
 

PERENCANAAN MUTU 
PELAKSANAAN  

Dalam merencanakan mutu 
pelaksanaan memiliki tahapan sebagai 
berikut : 

1. Merencanakan Spesifikasi 
Teknis Mutu Bahan dan Alat 

2. Merencanakan Rencana Kerja 
dan Syarat – Syarat (RKS) 

3. Merencanakan Tabel Checklist 
Mutu Bahan dan Alat 
Pelaksanaan Pekerjaan 
Tabel. 4 Checklist Mutu 

 
Sumber: Data Pribadi 

Hasil akhir dari Manajemen 
Mutu Proyek adalah Rencana 
Kerja dan Syarat-Syarat 
(RKS) dan Tabel Checklist 
Mutu / Spesifikasi. 
 

PERENCANAAN SISTEM 
MANAJEMEN KESELAMATAN 
DAN KESEHATAN KERJA 
(SMK3) 

Dalam merencanakan SMK3 
memiliki tahapan sebagai berikut : 

1. Merencanakan Format Dalam 
Penggunaan APD 

2. Merencanakan Tabel K3 
Tabel. 5 Kebutuhan APD  

 
Sumber: Data Pribadi 
Hasil akhir dari Manajemen 
Keselamatan Kesehatan Kerja 
Proyek / SMK3 ialah Klasifikasi 
dan Pengendalian Resiko pada 
Pembangunan serta Perencanaan 
Alat Pelindung Diri (APD) yang 
terdapat pada tabel K3. 
 

KESIMPULAN  
Hasil akhir dari Manajemen Biaya 

Proyek adalah Pembangunan Rumah 
Susun 3 Lantai Seminari Santa Yohanes 
Maria Vianney Keuskupan Sintang, 
Kota Sintang yaitu:Rp 7.791.782.000,00 
, terbilang : Tujuh Miliar Tujuh Ratus 
Sembilan Puluh Satu Juta Tujuh Ratus 
Delapan Puluh Dua Ribu Rupiah (harga 
sudah termasuk ppn 10%). Hasil dari 
Time Schedule berupa Barchart, Kurva 
S, dan Network Planning (Dengan 
Metode CPM). Total waktu pekerjaan 
pada Pembangunan adalah 16 minggu / 
120 hari kalender. Hasil akhir dari 
Manajemen Sumber Daya Manusia ialah 
jumlah kebutuhan pekerja pada setiap 
item pekerjaan. Hasil akhir dari 
Manajemen Mutu Proyek adalah 
Rencana Kerja dan Syarat-Syarat (RKS) 
dan Tabel Checklist Mutu / Spesifikasi 
untuk Pembangunan. Hasil akhir dari 
Manajemen Keselamatan Kesehatan 
Kerja Proyek / SMK3 ialah Klasifikasi 
dan Pengendalian Resiko pada 
Pembangunan serta Perencanaan Alat 
Pelindung Diri (APD) yang terdapat 
pada tabel K3.  

 

` 
Pada kesempatan ini penulis 

mengucapkan terima kasih kepada Allah 
SWT, karena Rahmat dan Hidayah-Nya 

No Pekerjaan Tenaga Target Hari Total Pekerja Per-Hari

I Pekerjaan Pendahuluan
Pekerja 47
Mandor 23

3Pekerjaan Pembersihan Lokasi1

( a ) ( b ) ( c ) ( d ) ( e ) 

I Pekerjaan Pendahuluan

1

2

3

Pembersihan Lokasi

Pengukuran dan Pemasangan 
Bouwplank 

Pembuatan Pagar Sementara tinggi 
2m, dengan space 6m 

NO PEKERJAAN SATUAN SPESIFIKASI 
PARAF 

PENGAWAS 

Pembersihan menggunakan alat seperti parang, 
cangkul, gergaji mesin dll

Kayu balok 5/7, Paku 2"-3", Kayu papan 3/20

Dolken Kayu 8-10/400 cm, Semen Portland, Seng 
gelombang, , Koral Beton, Kayu 5/7, Paku Biasa 

2"-5" dan Mini besi

M²

M²

M²
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